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SUMMARY

SISKA NATASIA. The Study of Water Management System and Agriculture
Condition in Tidal Low Land in the Delta Saleh, Sugihan Kiri and Delta Upang,
Banyuasin District South Sumatera Province. (Under the direction of ROBIYANTO
H. SUSANTO and M. BAMBANG PRAYITNO).

The research conducted from January until April 2006, in three village :
Sido Harjo Delta Saleh, Sido Mulyo Sugihan Kiri and Tirta Mulya Delta Upang. The
objectives of the research are to study the water management system and agriculture
condition in three secondary block of P8-6S Sido Harjo Village Delta Saleh, P20-2N
Sido Mulyo Village Sugihan Kiri and P2-S9 Tirta Mulya Village Delta Upang. Field
data on canal dimension and condition as well as data on the farming system and
agricultural condition are obtained by direct measurement and interview of the
resource person.

The average height of land in the study area is 1,25 — 2,00 m above the mean
sea level. While the soil texsture are clay, clay, loam and pH 4 - 5.5,4.4 -4.5,3 -7
in the Sido Harjo, Sido Mulyo and Tirta Mulya. Rainfall mounth is between
November until April with an avarage rainfall of 341,4 mm / mounth while the dry
mounth occur in May until September with an avarage rainfall of 65,6 mm / mounth.

The water management system as support by primary, secondary, and tertiary
canal determined by the water control structures (gates) condition, canal condition,
and the operation and maintenance of the structures by the farmer.

Primary and secondary canal condition in Sido Harjo, Sido Mulyo and Tirta

Mulya are good enough. The responsibility of this canal are mostes with the



Primary and secondary canal condition in Sido Harjo, Sido Mulyo and Tirta
Mulya are good enough. The responsibility of this canal are mostes with the
government. The tertiary and quaternary canal condition in Sido Harjo, Sido Mulyo
and Tirta Mulya are good enough, good, not good. The responsibility for the
operation and maintanance for this structures are with the farmers.

Main canal system in the Sido Harjo and Sido Mulyo Village follow a double-
comb system while in Tirta Mulya is a combined comb-fork like system. Must of the
tertiary canal system can retain water but only the one in Sido Mulyo can conveye
the water from the field.

Planting season is mostes in the rain season (November - April) with an
avarage gield of 32, 38.5, 42.5 Ton / ha in Sido Mulyo, Sido Harjo, Tirta Mulya.
The second stuaing season the land is bare one to agro socio and technical problem

suchas water availability, pest and desease, etc.




RINGKASAN

SISKA NATASIA. Studi Sistem Jaringan Tata Air dan Kondisi Pertanian di
Daerah Pasang Surut Delta Saleh, Sugihan Kiri dan Delta Upang, Kabupaten
Banyuasin Sumatera Selatan. (Dibimbing oleh ROBIYANTO H. SUSANTO dan
M. BAMBANG PRAYITNO).

Penelitian dilaksanakan dari Januari hingga April 2006 di tiga desa : Sido
Harjo Delta Saleh, Sido Mulyo Sugihan Kiri dan Tirta Mulya Delta Upang.
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari sistem jaringan tata air dan kondisi
pertanian di tiga blok sekunder P8-6S Delta Saleh, P20-2N Sugihan Kiri dan P2-S9
Delta Upang. Data mengenai dimensi dan kondisi jaringan serta data kondisi
pertanian didapat dari pengukuran dan wawancara dengan beberapa orang petani.

Ketinggian lokasi penelitian berkisar antara 1,25 - 2,00 m dpl, tekstur tanah
didominasi oleh tekstur liat, liat dan lempung dengan pH 4 - 5.5, 4.4 —4.5,3 - 7 di
Sido Harjo, Sido Mulyo dan Tirta Mulya. Curah hujan tertinggi terjadi antara
November - April 341,4 mm / bulan dan terendah terjadi pada bulan Mei - September
65,6 mm / bulan.

Sistem jaringan tata air didukung oleh saluran primer, sekunder dan tersier
yang ditentukan oleh kondisi susunan pengaturan air (pintu), kondisi jaringan, dan
susunan operasi dan pemeliharaan oleh petani.

Kondisi saluran primer dan sekunder di Sido Harjo, Sido Mulyo dan Tirta

Mulya cukup baik, pemerintah bertanggung jawab untuk jaringan ini. Kondisi




saluran tersier dan kuarter di Sido Harjo cukup baik, Sido Mulyo baik dan Tirta
Mulya tidak begitu baik, petani bertanggung jawab untuk operasi dan pemeliharaan
pada saluran ini.

Desa Sido harjo dan Desa Sido Mulyo menerapkan sistem jaringan sisir
berpasangan sedangkan Desa Tirta Mulya menerapkan sistem jaringan kombinasi
garpu sisir. Kondisi saluran tersier di ketiga lokasi dapat menampung air, tetapi
hanya di Desa Sido Mulyo yang dapat mengalirkan air dari sawah.

Musim tanam dilakukan pada musim hujan (November - april) dengan kisaran
hasil 32, 38.5, dan 42.5 Ton/ha di Sido Mulyo, Sido Harjo, Tirta Mulya. Di musim
tanam kedua lahan di berakan dari kegiatan pertanian karena masalah tehnikal seperti

pengaturan air, hama dan penyakit, dll.
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I PENDAHULUAN

A. Latar Balakang

Kegiatan reklamasi lahan pasang surut di Sumatera Selatan sampai Pelita ke V
mencapai angka 329.987 ha, yang sebagian besar dimanfaatkan melalui program
transmigrasi. Salah satu daerah pengembangan rawa pasang surut ini terletak di Delta
Musi Sumatera Selatan (Eunrocosult 1997).

Kawasan daerah rawa pasang surut di Sumatera Selatan merupakan salah satu
wilayah yang mempunyai potensi sumberdaya alam, sumberdaya manusia dan
sumberdaya lainnya dalam batas-batas tertentu yang perlu dikembangkan dengan
tetap memperhatikan peningkatan fungsi dan potensinya secara serasi.

Kegiatan reklamasi ini dilaksanakan pemerintah Sumatera Selatan sejak 1969
dimulai dari Delta Upang, Kabupaten Musi Banyu Asin melalui Proyek Pembukaan
dan Pengembangan Daerah Pasang Surut (P2DR, 1998).

Letak geografisnya menempatkan daerah rawa Sumatera Selatan pada posisi
potensial dan strategis dalam hal pertanian, perdagangan dan industri, pengembangan
wilayah, maupun pertumbuhan sektor-sektor unggulan baru seperti bidang pariwisata
bahari. Sebaran lahan pasang surut yang telah direklamasi sampai saat ini dapat
dilihat pada Gambar 1.

Menurut Susanto (2000) kendala dan permasalahan pasang surut di Sumatera
Selatan berkisar masalah air, faktor hidrologi dan sarana yang langsung berkaitan
dengan kondisi lahan (saluran drainase, sistem drainase, pintu-pintu air), alat-alat

pertanian, transportasi, jembatan dan unit pengelolaan hasil pertanian sifat fisik tanah



sampai ke faktor pendukung lainnya (sosial, ekonomi dan budaya). Sistem

pengelolaan air di lahan pasang surut terbagi menjadi dua kategori, yaitu pengelolaan

air secara makro dan pengelolaan air secara mikro.

Rencans Pelabuhan Ssmudrs
= KA Hilk Tanjece Stapt:wil
o 'aq

BANCKA STRAIT %

PENGEMBANGAN RAWA SUMATERA SELATAN

Gambar 1. Pengembangan daerah rawa pasang surut Sumatera Selatan

Kebutuhan air untuk pertanian di daerah reklamasi lahan pasang surut berasal
dari air hujan dan memanfaatkan pasang surutnya muka air di saluran. Pada musim
kemarau sumber air utama dimanfaatkan dari air pasang. Pemanfaatan air pasang ini
memerlukan pengetahuan teknis mengenai pengaturan pengoperasian pintu-pintu
saluran.

Tujuan dari kegiatan reklamasi rawa secara teknis adalah : mendrainase
kelebihan air permukaan dan air tanah, memungkinkan suplesi air (pasang) untuk
tanaman, mencegah banjir, mencegah intrusi air asin, menyediakan fasilitas

transportasi untuk perahu-perahu kecil (P2DR, 1995).



Langkah awal untuk mencapai tujuan tersebut dalam reklamasi rawa ini adalah
dengan membuat saluran drainase. Saluran yang dibuat adalah saluran primer,
sekunder, dan tersier.

Menurut Imanudin (2003), kunci keberhasilan pertanian di daerah rawa pasang
surut sangat tergantung pada bagaimana mengendalikan air di lahan. Manajemen air
akan berjalan efektif bila didukung oleh sistem Tata Air Mikro (TAM) yang baik dan
sistem operasi pintu yang tepat.

Sektor tanaman pangan merupakan faktor yang diunggulkan dalam
pengembangan daerah rawa. Pemanfaatan lahan rawa untuk pengembangan tanaman
pangan dan hortikultura masih cukup dominan di beberapa lokasi pengembangan
rawa yang potensial. Diperlukan beberapa sentuhan tehnologi dalam upaya
pengembangan pertanian di daerah reklamasi rawa pasang surut.

Upaya rehabilitasi dibeberapa daerah yang sudah dikembangkan dan
intensifikasi penggunaan lahan untuk pembangunan pertanian akan memerlukan data
lapangan yang aktual. Pengaturan pola tanam dan pola pengairan yang sesuai akan
sangat mempengaruhi hasil produksi yang akan diperoleh petani.

Pertanian lahan rawa di Sumatera Selatan yang sedang berkembang masih
merupakan pengetahuan yang terus tumbuh. Beberapa pokok persoalan teknis telah
dimengerti, pelaksanaannya juga terhambat dengan kondisi yang beragam ditingkat
lapangan, kondisi infrastruktur yang kurang baik (Dep. PU, 2005).

Desa Sido Harjo Primer 8 blok sekunder ke 6 sebelah selatan (P8-6S) Delta
Saleh, Desa Sido Mulyo Primer 20 blok sekunder ke 2 sebelah utara (P20-2N)
Sugihan Kiri Dan Desa Tirta Mulya Primer 2 sekunder 9 (P2-S9) Delta Upang

mempunyai persamaan yaitu berhidrotopografi B yang hanya terluapi air pasang



yang pada waktu tertentu saja. Pengaturan jaringan antara Desa Sido Harjo (P8-6S)
dan Desa Sido Mulyo (P20-2N) mempunyai bentuk sistem jaringan yang terlihat
sama, sedangkan sistem jaringan di Desa Tirta Mulya (P2-S9) berbeda. Pengelolaan
lahan yang diterapkan di ketiga lokasi ini mempunyai persamaan dan perbedaan baik
sebelum tanam, saat tanam maupun setelah tanam, juga tingkat kesejahteraan dan
penerapan pola pendidikan yang menjadi pengaruh langsung dari sistem usaha tani
penduduk di ketiga lokasi tersebut.

Penelitian mengenai kondisi jaringan reklamasi yang ada sangat diperlukan
agar didapat informasi lengkap tentang kondisi jaringan reklamasi sehingga
diperoleh data pengairan untuk pertanian penduduk sekitar. Perlunya dikaji lebih
lanjut mengenai sistem jaringan dan sistem pertanian di ketiga lokasi pada daerah
reklamasi pasang surut dengan tipologi yang sama juga dapat memungkinkan
menjadi alternatif-alternatif terbaik untuk membantu petani setempat agar dapat

menerapkan sistem pertanian yang lebih baik untuk mendapatkan hasil yang optimal.

B. Permasalahan

Keberhasilan pertanian di daerah rawa tergantung pada status air di lahan.
Untuk itu diperlukan informasi dan pengamatan yang lebih intensif tentang sistem
tata air di lahan yang menunjang sistem pertanian penduduk di Desa Sido Harjo
(P8-6S) Delta Saleh, Desa Sido Mulyo (P20-2N) Sugihan Kiri Dan Desa Tirta Mulya

(P2-89) Delta Upang, dengan jenis hidrotopografi lahan tipe B.



C. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk :

1.

Mempelajari jaringan tata air (dimensi dan kondisi) lahan pasang surut di
Desa Sido Harjo (P8-6S) Delta Saleh, Desa Sido Mulyo (P20-2N) Sugihan
Kiri Dan Desa Tirta Mulya (P2-Su9) Delta Upang,

Mempelajari kondisi pertanian (usaha tani, pengelolaan lahan, pola tanam,
dan produksi) di Desa Sido Harjo (P8-6S) Delta Saleh, Desa Sido Mulyo

(P20-2N) Sugihan Kiri Dan Desa Tirta Mulya (P2-Su9) Delta Upang.

. Memberikan rekomendasi Operasi dan Pemeliharaan Jaringan Tata Air.
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